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Abstrak. Berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA; dalam 
Permendikbud, 2014), anak usia 4-5 tahun mengalami perkembangan bahasa dalam keaksaraannya. 
Namun, banyak anak usia dini yang mengalami kesulitan dalam mengenal huruf maupun bunyinya 
karena kompleksitas bentuk huruf, variasi fonem, maupun metode pembelajaran, kurangnya 
stimulasi, serta kurangnya keterlibatan orang tua. Metode Jolly Phonics dikenal efektif dalam 
mengenalkan keaksaraan awal anak. Namun, penggunaan metode pembelajaran dengan pendekatan 
multisensori ini dalam konteks pembelajaran huruf dan fonem Bahasa Indonesia masih belum 
banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan mengenal huruf melalui 
metode Jolly Phonics pada anak 4-5 tahun. Subjek penelitian ini adalah siswa TK ABA 18 Berkoh 
berjumlah 11 anak. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan metode 
pengumpulan data menggunakan daftar centang (checklist), observasi, dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kemampuan keaksaraan anak mengalami 
peningkatan dari kondisi awal sebesar 9,1% pada kategori C, 18,2% pada kategori B, 72,8% pada 
kategori AP, Siklus I menjadi 9,1% pada kategori C, 54,5% pada kategori B, 36,3% pada kategori 
AP, dan Siklus II meningkat menjadi 63,7% pada kategori C, 18,2% pada kategori B, 18,2% pada 
kategori AP. 
 
Kata kunci: Metode Jolly Phonics, keaksaraan awal, anak prasekolah, perkembangan literasi anak, 
anak usia dini 

 

Abstract. Based on the Child Development Achievement Standards (STPPA; as stated in 
Permendikbud, 2014), children aged 4-5 years experience language development in their literacy 
skills. However, many early childhood children face difficulties in recognizing letters and their 
sounds due to the complexity of letter shapes, phoneme variations, learning methods, lack of 
stimulation, and limited parental involvement. The Jolly Phonics method is known to be effective in 
introducing early literacy to children. However, the use of this multisensory approach in teaching 
letters and phonemes in the context of the Indonesian language is still rarely applied. This study 
aims to improve letter recognition abilities through the Jolly Phonics method in children aged 4-5 
years. The subjects of this study were 11 students from TK ABA 18 Berkoh. This research is a 
Classroom Action Research (CAR) using data collection methods such as checklists, observations, 
and documentation. The results show that children's literacy skills improved from an initial 
condition of 9.1% in category C, 18.2% in category B, and 72.8% in category AP; in Cycle I, the 
results were 9.1% in category C, 54.5% in category B, and 36.3% in category AP; and in Cycle II, 
the results increased to 63.7% in category C, 18.2% in category B, and 18.2% in category AP. 
 
Keywords: Jolly Phonics Method, emergent literacy, preschool children 
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1. Pendahuluan 

Early childhood dikenal sebagai golden age dalam kehidupan manusia. Pada fase ini, 

anak mengalami perkembangan pesat dalam segala aspek, mulai dari kognitif, motorik, 

sosial, emosional, sampai dengan bahasa.  Bahasa berperan bukan hanya sebagai sarana 

untuk berkomunikasi, tetapi juga sebagai media untuk berpikir, ekspresi emosi, serta 

menjalin hubungan sosial (Jaya et al., 2025; Mahesti et al., 2025; Nguyen & Habók, 2022). 

Kemampuan berbahasa pada anak usia dini merupakan bagian penting dalam proses tumbuh 

kembang dan kematangan kognitif secara menyeluruh. Aspek-aspek dalam perkembangan 

bahasa meliputi fonetik (suara atau bunyi dalam bahasa), semantik (pemahaman makna 

kata), sintaksis (susunan atau struktur kalimat), morfemik (struktur dan bentuk kata), serta 

pragmatik (cara penggunaan bahasa dalam konteks sosial) (Hamid et al., 2020).  

Empat tahun pertama pada masa kanak-kanak terjadi perkembangan bahasa yang 

signifikan (Conti-Ramsden & Durkin, 2012). Hal yang sama disampaikan Permendikbud 

(2014) dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) bahwa anak usia 4-

5 tahun mengalami perkembangan bahasa dalam keaksaraannya. Keaksaraan awal, meliputi 

pengetahuan mengenai abjad, pengetahuan fonem, gambaran simbol/huruf, dan 

komunikasi, memiliki pengaruh satu sama lain dalam perkembangan bahasa anak, baik 

membaca, menulis, maupun berbicara (Rohde, 2015). Sejalan dengan pilar pertama dalam 

literasi awal bahwa kesadaran fonemik merupakan dasar dari tahapan-tahapan literasi 

berikutnya, seperti penggabungan huruf menjadi kata, kelancaran membaca, penguasaan 

kosa kata, dan memahami bacaan (National Reading Panel, 2000). 

Anak usia 4-5 tahun yang mampu menyebutkan simbol-simbol yang dikenal, 

mengenal suara, menyebutkan huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitar, 

menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf, dan membaca nama diri 

sendiri dapat dikatakan memiliki keaksaraan awal yang baik untuk perkembangan bahasa 

pada masa depannya (Haryanti & Tejaningrum, 2020). Perkembangan bahasa, dalam hal ini 

yaitu keaksaraan awal, menjadi hal yang harus diperhatikan oleh orang tua maupun guru. 

Thomas et al. (2020) mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa anak-anak dengan 

kemampuan keaksaraan awal yang lemah cenderung mengalami keterlambatan dalam 

perkembangan literasi, seperti menulis nama, menulis huruf, mengeja huruf, dan menyusun 

cerita. Kuatnya kemampuan berbicara serta keterampilan mengenal huruf, bunyi, dan 

membentuk kata pada masa prasekolah menjadi prediksi perkembangan bahasa dan literasi, 

serta memahami bacaan yang lebih baik kedepannya (Walker et al., 1994; Chiu, 2018; dalam 

Bornstein et al., 2020). Namun, banyak anak usia dini yang mengalami kesulitan dalam 

mengenal huruf maupun bunyinya.  

Bagi anak usia dini, kemampuan mengenali huruf merupakan tahap krusial yang 

menjadi pondasi utama dalam perkembangan keterampilan membaca dan menulis. Meski 

demikian, tidak sedikit anak yang mengalami kesulitan dalam pengenalan visual, khususnya 

dalam membedakan huruf secara akurat (Liebig et al., 2021). Sebagian anak juga mengalami 

gangguan dalam membedakan bentuk visual, yang dapat mengakibatkan kesalahan seperti 

menulis huruf secara terbalik atau memutar posisinya (Carroll et al., 2022). Kebiasaan 

menyalin atau memahami huruf secara keliru dapat menjadi faktor pemicu munculnya 

hambatan dalam kemampuan membaca dan mengeja (Sari et al., 2022). Hambatan-hambatan 

ini berpotensi memperlambat kemajuan anak dalam proses membaca dan berdampak negatif 

terhadap perkembangan kemampuan literasinya (Adhe et al., 2024). Di samping itu, 
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mengajarkan kemampuan baru merupakan tantangan tersendiri yang memerlukan 

perhatian, waktu, serta pendekatan yang tepat. Metode pembelajaran yang digunakan, 

stimulasi yang diberikan, serta keterlibatan orang tua berperan penting dalam mendukung 

proses pengenalan keaksaraan awal anak. Hirsh-Pasek et al. (2015) menyampaikan bahwa 

kualitas interaksi dan percakapan antara pengasuh dan anak yang kurang berdampak pada 

perkembangan bahasa anak dalam jangka panjang (Yang et al. 2021). Syahbana et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa metode pembelajaran yang tepat serta penggunaan media yang 

menarik yang dirancang untuk menstimulasi anak dapat meningkatkan keaksaraan awal. 

Kemudian, stimulasi dan interaksi yang didapatkan anak dari orang tua di rumah, seperti 

membacakan buku bacaan atau berinteraksi secara aktif dengan anak, mampu menunjang 

perkembangan bahasa anak usia dini (Lamadang et al., 2024; Nirmala & Hartono, 2023).  

Perkembangan sosial emosional yang rendah pada anak berdampak kepada keterampilan 

bahasa yang cenderung buruk (Stewart et al., 2005) termasuk kesulitan dalam bahasa dan 

literasi (Phillips et al., 2008; dalam Yang et at., 2021).  Hal ini menunjukkan bahwa, dalam 

meningkatkan keaksaraan awal anak, guru dan orang tua memiliki peran yang sangat 

penting. Karakteristik lingkungan pengasuhan dan pendidikan anak berdampak pada 

perolehan bahasa mereka. 

Salah satu metode yang terbukti efektif dalam pengenalan keaksaraan awal adalah 

metode Jolly Phonics. Metode ini menggunakan pendekatan multisensori yang menyenangkan 

dalam mengenalkan huruf dan mengajarkan fonem dengan penekanan dan gerakan 

sederhana yang dapat membantu anak mengasosiasikan bentuk huruf dan bunyinya 

(Widyana et al., 2020). Pendekatan ini menggabungkan beberapa modalitas, yaitu visual, 

auditori, gerakan (kinestetik), dan sentuhan (taktil), yang dikenal dengan istilah VAKT. 

Multisensori juga dapat meningkatkan kemampuan kognitif karena anak mendapatkan lebih 

dari satu pengalaman belajar indera (Yaswinda dkk., 2019). Pembelajaran dengan 

multisensori ini memfasilitasi keberagaman gaya belajar anak dengan ketersediaan media 

pembelajaran dengan berbagai pancaindra.  Sejalan dengan pendapat Storch & Whitehurst 

(2002; dalam Jiménez et al., 2024), kemampuan membaca yang efektif memerlukan perpaduan 

dan keterkaitan berbagai keterampilan, seperti mengenali huruf satu per satu, mengubah 

huruf menjadi bunyi, memahami arti kata, hingga menafsirkan dan memahami isi teks secara 

menyeluruh. Tahapan membaca menurut metode Jolly Phonics ini, yaitu (1) learning the letter 

sound, (2) learning the letter formation, (3) blending, (4) identifying the sound in words (Llyod, 2007 

dalam Anggraeni et al., 2019). Metode ini terbukti lebih sesuai dan efektif bagi anak 

prasekolah karena selaras dengan kebutuhan perkembangan serta ciri-ciri psikologis mereka 

(Ruhaena, 2015).  

Kemampuan keaksaraan awal anak menjadi fondasi bagi perkembangan bahasa anak 

pada masa mendatang. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas 

penggunaan metode Jolly Phonics dalam meningkatkan keaksaraan awal dengan berbagai 

konteks bahasa maupun usia. Anggraeni dan Alpian (2023) menemukan dalam penelitiannya 

bahwa metode Jolly Phonics memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman membaca 

awal siswa tetapi subjek merupakan siswa sekolah dasar (SD) dengan rata-rata usia 7 tahun 

dan metode penelitian menggunakan penelitian eksperimental dengan tidak ada penguatan 

atau perlu dilakukan pengulangan pembelajaran dengan metode serupa untuk melihat 

efektivitas jangka panjang. Penelitian lain yang dilakukan oleh Puspitasari et al. (2023) 

membuktikan bahwa metode Jolly Phonics memiliki pengaruh terhadap peningkatan 
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penguasaan kosa kata anak, termasuk di dalamnya kemampuan mengekspresikan kata, 

pemahaman kosa kata, pengetahuan simbol dan bunyi huruf, serta kemampuan 

menunjukkan keaksaraan awal siswa TK kelompok B yang berjumlah 16 anak. Namun, 

penelitian tersebut dilakukan dengan konteks bahasa inggris atau kemampuan keaksaraan 

awal anak dalam bahasa Inggris. Selain itu, Damayanti et al. (2020), dalam penelitiannya, 

menyatakan bahwa peningkatan kemampuan anak dalam mengenal huruf dengan metode 

Jolly Phonics menunjukkan hasil yang baik. Subjek penelitian tersebut adalah anak usia 4-5 

tahun. Akan tetapi, penelitian ini memiliki rentang waktu yang cukup lama yakni 6 bulan 

dengan dua siklus yang terdiri dari tiga pertemuan pada masing-masing siklus. Frekuensi 

pertemuan yang rendah dan waktu penelitian yang panjang tanpa ada keterangan waktu 

yang jelas membuat efektivitas jangka panjangnya belum dapat dipastikan.  

Berdasarkan keterbatasan studi sebelumnya yang cenderung berfokus pada konteks 

usia sekolah dasar, penggunaan bahasa asing, serta desain pembelajaran yang kurang 

intensif, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada 

anak usia 4–5 tahun melalui penerapan metode Jolly Phonics. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada implementasinya dalam konteks anak prasekolah berbahasa Indonesia dengan 

pendekatan multisensori yang terstruktur dan disesuaikan dengan tahap perkembangan usia 

dini. Selain itu, peneliti berfokus pada pengenalan huruf vokal kepada anak. Hal ini 

disebabkan oleh pentingnya huruf vokal sebagai pembentuk setiap kata sehingga penting 

untuk dikenalkan terlebih dahulu. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Menurut Kemmis dan McTaggart (1982, dalam Sukardi, 2022), penelitian tindakan 

adalah metode yang digunakan seseorang atau suatu kelompok dalam mengukur situasi 

sedemikian rupa sehingga mereka dapat merefleksikan pengalaman mereka sendiri dan 

menjadikan pengalaman tersebut sebagai pengetahuan bagi orang lain. Penelitian ini cocok 

untuk meningkatkan kualitas subjek yang ingin diteliti. yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan atau pendekatan baru dalam memecahkan masalah dengan 

melakukan kegiatan rutin yang dapat meningkatkan keaksaraan awal anak pada tahap 

perkembangannya.  

Empat komponen metode penelitian tindakan kelas (PTK) adalah perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi (Kemmis & McTaggart, 1988; dalam Sukardi, 2022). Siklus 

penelitian dalam pelaksanaan pembelajaran guru pada setiap pertemuan didasarkan pada 

empat komponen tersebut. Perencanaan dilakukan termasuk di dalamnya membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), mempersiapkan media belajar, serta membuat 

lembar observasi. Pelaksanaan merupakan implementasi RPPH yang sudah dirancang 

sebelumnya di dalam kelas. Kemudian, peneliti melakukan observasi di dalam kelas selama 

kegiatan pembelajaran. Setelah itu, refleksi dilakukan terkait dengan evaluasi hasil observasi, 

berikut kelebihan dan kelemahan pelaksanaan. Hasil dari Siklus I menjadi penentu apabila 

terdapat permasalahan atau kekurangan dalam pelaksanaannya maka perbaikan perlu 

dilakukan pada siklus berikutnya (Wardani et al., 2022).  
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Tabel 1. Indikator Keaksaraan Awal 

No Indikator Keaksaraan Awal 

1 Anak mampu melafalkan fonem huruf vokal 

2 Anak mampu menunjukkan simbol huruf vokal 

 

Penelitian ini dilakukan di TK ABA 18 Berkoh Kelompok A yang memiliki 11 anak. 

Fokus penelitian adalah kemampuan keaksaraan awal pada anak usia prasekolah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua siklus utama. Siklus I dilaksanakan sebelum 

penerapan metode Jolly Phonics, sementara Siklus II berlangsung setelah metode tersebut 

diterapkan. Pelaksanaan siklus lanjutan dapat disesuaikan dengan situasi aktual di lapangan 

atau hingga permasalahan yang diteliti berhasil diselesaikan secara optimal (Sukardi, 2022). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi dengan format 

Checklist. Adapun indikator yang digunakan pada lembar observasi yaitu kemampuan anak 

dalam melafalkan fonem dan menunjuk simbol huruf vokal (Tabel 1). Kategorisasi penilaian 

digunakan peneliti untuk memudahkan penilaian ketika observasi (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Rubrik Penilaian 

Kategori 

Penilaian 
Keterangan 

AP 
Anak mampu menunjuk minimal 1 huruf yang dikenal, 

mampu menyebutkan minimal 1 fonem huruf 

B 
Anak mampu menunjuk 2-3 huruf yang dikenal, 

mampu menyebutkan 2-3 fonem huruf 

C 
Anak mampu menunjuk 4-5 huruf yang dikenal, 

mampu menyebutkan 4-5 fonem huruf 

AP = Awal Perkembangan; B = Berkembang; C = Cakap 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Prasiklus/Kondisi Awal 

Kondisi awal dilakukan untuk menguji kemampuan keaksaraan awal anak usia 4-5 

tahun di kelas A TK ABA 18 Berkoh yang diukur dengan 2 indikator, dilakukan dengan 

menggunakan pengumpulan data observasi yang melibatkan keaksaraan awal. Berikut tabel 

3 hasil observasi pra siklus di bawah ini: 
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Tabel 3. Frekuensi dan Persentase Pra Siklus 

No 
Periode 

Kegiatan 

Kategori Kemampuan Keaksaraan Awal 

C B AP 

f % f % f % 

1 
Prasiklus/ 

Kondisi Awal 
1 9,1% 2 18,2% 8 72,8% 

 

 Berdasarkan hasil observasi sebelum pelaksanaan tindakan, pada kondisi awal 

ditemukan bahwa kemampuan keaksaraan awal di kelas A TK ABA 18 Berkoh menunjukkan 

1 dari 11 anak sudah cakap (9,1%), kemudian 2 anak yang sudah berkembang (18,2%), dan 8 

anak berada pada tahap awal perkembangan (72,8%) (Tabel 1.3). Hal ini tercermin dari 

stimulasi yang belum tepat sehingga kemampuan keaksaraan anak belum optimal. 

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti mengembangkan sebuah kegiatan untuk 

meningkatkan keaksaraan awal melalui pembelajaran dengan metode Jolly Phonics. Oleh 

karena itu, Siklus I perlu diselesaikan untuk mencapai keberhasilan yang diharapkan. 

 

3.2. Siklus I 

3.2.1. Perencanaan 

Perencanaan tindakan meliputi perencanaan pembelajaran dengan membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), mempersiapkan bahan dan alat untuk kegiatan 

mengenali huruf, serta membuat lembar penilaian observasi dalam kegiatan belajar 

mengenali huruf pada anak. Rencana pelaksanaan pembelajaran ini terdiri dari dua 

pertemuan, yaitu pertemuan pertama pada hari Kamis tanggal 23 Januari 2025 dan pertemuan 

kedua pada hari Senin tanggal 27 Januari 2025. Kegiatan belajar mengenali huruf dilakukan 

sebelum kegiatan apersepsi dan kegiatan inti. Pada pertemuan pertama, siswa akan belajar 

mengenali huruf tanpa menggunakan metode Jolly Phonics dan pada pertemuan kedua, siswa 

akan belajar dengan menggunakan metode Jolly Phonics. Pada Siklus I, peneliti melakukan 

perencanaan berikutnya yaitu menyiapkan media berupa kartu huruf yang berisi gambar, 

serta alat untuk mengumpulkan data berupa lembar observasi. Peneliti juga mempersiapkan 

dokumen yang berisi catatan tentang anak selama kegiatan mengenali huruf dan saat guru 

melaksanakan pembelajaran. Dokumentasi ini dibuat agar bisa membantu dalam penelitian, 

dan lembar observasi digunakan untuk merekam seluruh proses kegiatan serta mengetahui 

kemampuan anak selama proses belajarnya. 

 

3.2.2. Pelaksanaan 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 23 Januari 2025. Pada 

pertemuan ini, peneliti mengenalkan huruf kepada anak-anak melalui metode ceramah tanpa 

melibatkan pendekatan Jolly Phonics. Kegiatan diikuti oleh 11 siswa dalam kelas. Media 

pembelajaran yang digunakan adalah papan tulis dan spidol. Guru menuliskan huruf vokal 

di papan tulis, kemudian menyampaikan bunyi dari huruf-huruf tersebut kepada siswa. 

Setelah itu, siswa diminta untuk menirukan kembali bunyi huruf yang telah dijelaskan. Anak 
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mengikuti kegiatan pembelajaran dengan kurang antusias, bahkan ada anak yang memilih 

untuk mengambil alat bermain yang lain. 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin tanggal 27 Januari 2025. Pada 

pertemuan kali ini, peneliti memperkenalkan huruf-huruf dengan menggunakan kartu huruf 

yang dilengkapi gambar. Gambar tersebut menampilkan benda, buah, dan binatang yang 

sering kita jumpai di sekitar. Setelah itu, peneliti mengajak seluruh siswa untuk bernyanyi 

bersama. Berikut adalah lirik lagu yang berkaitan dengan huruf-huruf tersebut serta gambar 

yang ditampilkan. 

 

A untuk Apel, A…, A…, A… 

E untuk Ember, E…, E…, E… 

I untuk Ikan, I…, I…, I… 

O untuk Obat, O…, O…, O… 

U untuk Ular, U…, U…, U… 

 

Lagu tersebut dinyanyikan tiga kali terlebih dahulu oleh peneliti agar semua siswa 

bisa mendengarkannya, selanjutnya peneliti dan siswa bernyanyi bersama sebanyak tiga kali, 

kemudian siswa menyanyikan lagu tersebut tiga kali lagi tanpa bantuan dari peneliti. 

 

3.2.3. Observasi 

Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan pertama, tampak bahwa kemampuan 

keaksaraan awal anak masih tergolong rendah. Anak mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan kurang antusias, bahkan ada anak yang memilih untuk mengambil alat bermain yang 

lain. Sedangkan di pertemuan kedua siswa lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran, 

sehingga pertemuan kedua berjalan lebih baik. Berikut tabel observasi Siklus I: 

 

Tabel 4. Frekuensi dan Persentase Siklus I 

No Periode Kegiatan 

Kategori Kemampuan Keaksaraan Awal 

C B AP 

f % f % f % 

1 Siklus I 1 9,1% 6 54,5% 4 36,4% 

 

Hasil Siklus I ditemukan bahwa kemampuan keaksaraan awal di kelas A TK ABA 18 

Berkoh menunjukkan 1 dari 11 anak sudah cakap (9,1%), kemudian 6 anak yang sudah 

berkembang (54,5%), dan 4 anak berada pada tahap awal perkembangan (36,4%) (Tabel 1.4). 

 

3.2.4. Refleksi 

 Dari hasil observasi selama proses pembelajaran terlihat bahwa kemampuan 

berliterasi awal siswa dalam mengenali huruf pada Siklus I berjalan lumayan baik. Beberapa 

anak tampak antusias mengikuti kegiatan pembelajaran, namun secara umum kemampuan 

mereka masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil observasi, tercatat 4 anak berada dalam 
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kategori AP dan 6 anak dalam kategori B. Rendahnya hasil ini disebabkan oleh kurangnya 

konsentrasi saat peneliti memberikan penjelasan, di mana sebagian anak justru asyik 

berbicara dengan teman di sebelahnya dan ada pula yang lebih tertarik dengan alat bermain 

yang lain. Tindak lanjutnya adalah peneliti menjelaskan dengan suara yang lebih keras serta 

memilih kegiatan yang lebih menarik dan menyenangkan. 

 

3.3. Siklus II 

3.3.1. Perencanaan 

Perencanaan tindakan meliputi perencanaan pembelajaran berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), persiapan materi dan alat untuk kegiatan 

membantu anak mengenali huruf serta membuat lembar observasi untuk mengevaluasi 

kegiatan belajar mengenai huruf. RPPH ini terdiri dari dua kali pertemuan, yaitu pertemuan 

pertama pada hari Selasa tanggal 4 Februari 2025 dan pertemuan kedua pada hari Kamis 

tanggal 6 Februari 2025. Pada siklus ini, kegiatan pembelajaran mengenal huruf masih sama 

dilakukan sebelum kegiatan apersepsi dan kegiatan inti dengan menggunakan metode Jolly 

Phonics. Selanjutnya, dalam Siklus II peneliti melakukan perencanaan dengan 

mempersiapkan media berupa kartu huruf yang dilengkapi gambar serta file musik. Selain 

itu, peneliti juga menyediakan instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi. 

Peneliti menyiapkan dokumentasi yang merekam aktivitas anak dalam mengenal huruf serta 

peran guru selama proses pembelajaran sebagai bagian dari data pendukung penelitian. 

Selain itu, lembar observasi dimanfaatkan untuk mencatat jalannya kegiatan dan menilai 

kemampuan anak selama berlangsungnya pembelajaran. 

 

3.3.2. Pelaksanaan 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 4 Februari 2025. Pada 

pertemuan ini, peneliti mengajar pengenalan huruf dengan menggunakan kartu huruf 

bergambar dengan metode Jolly Phonics. Gambar yang ditampilkan berupa gambar benda, 

buah, dan binatang yang ada di sekitar kita. Kemudian peneliti mengajak seluruh siswa untuk 

bernyanyi bersama. Berikut lirik lagu terkait dengan huruf beserta gambar yang ditampilkan. 

 

A untuk Apel, A…, A…, A… 

E untuk Ember, E…, E…, E… 

I untuk Ikan, I…, I…, I… 

O untuk Obat, O…, O…, O… 

U untuk Ular, U…, U…, U… 

 

Peneliti terlebih dahulu menyanyikan lagu tersebut agar seluruh siswa dapat 

menyimak dengan baik. Lagu diperdengarkan satu kali, kemudian dinyanyikan bersama 

antara peneliti dan siswa satu kali, dan selanjutnya siswa diminta menyanyikan lagu tersebut 

sendiri sebanyak tiga kali tanpa pendampingan dari peneliti. 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 6 Februari 2025. Pada 

pertemuan ini, peneliti mengenalkan huruf menggunakan kartu huruf bergambar dengan 

metode Jolly Phonics. Gambar yang ditampilkan berupa gambar benda, buah, dan binatang 

yang ada di sekitar kita. Cara bermainnya adalah peneliti mengangkat satu kartu lalu siswa 

diminta untuk menyanyikan dan membuat bentuk huruf dengan badannya.  
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3.3.3. Observasi 

Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama, terlihat semua anak mau 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan antusias.  Begitu pula di pertemuan kedua, siswa 

lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga pertemuan kedua berjalan sangat 

baik. Selanjutnya, setiap siswa dinilai dengan meminta mereka menunjukkan huruf dan 

melafalkan fonemnya. Hasil yang diperoleh memperlihatkan adanya perkembangan positif 

pada kemampuan siswa mengenali huruf serta melafalkan fonem dengan benar dan sesuai. 

Bukti peningkatan ini dapat dilihat pada Tabel 1.5. 

 

Tabel 5. Frekuensi dan Persentase Siklus II 

No Periode Kegiatan 

Kategori Kemampuan Keaksaraan Awal 

C B AP 

f % f % f % 

1 Siklus II 7 63,7% 2 18,2% 2 18,2% 

 

Hasil Siklus II ditemukan bahwa kemampuan keaksaraan awal di kelas A TK ABA 18 

Berkoh menunjukkan 7 dari 11 anak sudah cakap (63,7%), kemudian 2 anak yang sudah 

berkembang (18,2%), dan 2 anak berada pada tahap awal perkembangan (18,2%) (Tabel 1.5). 

 

3.3.4. Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, kemampuan keaksaraan awal dalam 

mengenali huruf vokal A, I, U E, O dalam Siklus II mengalami peningkatan dan pembelajaran 

berjalan lancar. Kebanyakan anak menunjukkan kemajuan dalam kemampuan membaca 

awal. Dari 11 anak, ada 7 anak yang mencapai kriteria C, 2 anak pada kriteria B, dan 2 anak 

pada kriteria AP. 

 

3.4. Saran 

Penelitian ini mengandung sejumlah keterbatasan yang perlu menjadi perhatian. 

Salah satunya adalah pelaksanaan yang hanya mencakup dua siklus dengan durasi waktu 

yang tergolong singkat, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan mampu dilakukan dalam 

waktu yang lebih panjang dan pertemuan yang lebih banyak supaya pembelajaran lebih 

berdampak pada jangka panjang siswa. Kedua, penerapan metode Jolly Phonics dalam 

penelitian ini masih berfokus pada pengenalan huruf vokal. Peneliti harapkan pada penelitian 

selanjutnya yang memiliki subjek siswa TK kelompok B, mampu menambahkan pengenalan 

huruf konsonan dan pengenalan keaksaraan awal lainnya. Selain itu penggunaan media yang 

lebih variatif namun tetap mengedepankan pendekatan multisensori (melibatkan lebih dari 

satu indera, seperti indera penglihatan, pendengaran, sentuhan, dan gerakan) akan lebih 

menunjang penelitian 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa metode 

Jolly Phonics dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun. 

Berdasarkan Tabel 1.6, terbukti dari semakin meningkatnya persentase jumlah anak yang 

mengalami peningkatan kemampuan mengenal huruf.  

 

 Tabel 1.6 Frekuensi dan Persentase Kondisi Awal, Siklus I & Siklus II 

No Periode Kegiatan 

Kategori Kemampuan Keaksaraan Awal 

C B AP 

f % f % f % 

1 Prasiklus/Kondisi Awal 1 9,1% 2 18,2% 8 72,8% 

2 Siklus I 1 9,1% 6 54,5% 4 36,4% 

3 Siklus II 7 63,7% 2 18,2% 2 18,2% 

 

 Pembelajaran dengan metode Jolly Phonics yang menyenangkan, melibatkan interaksi 

anak, menggunakan banyak gerakan membuat anak lebih aktif dan antusias karena 

memberikan pengalaman metode pembelajaran yang baru untuk mereka. 
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